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ABSTRACT
ABSTRAK
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas komunikasi interpersonal antara guru dan anak terhadap
kemampuan anak dalam praktek shalat dan untuk mengetahui hambatan apa saja yang terjadi selama proses praktek shalat sedang
berlangsung di Raudatul Athfal-Fathun Qarib UIN Ar-Raniry. Penelitian ini menggunakan Mixed Methods (penggabungan metode)
antara kualitatif dan kuantitatif, akan tetapi data primer (dominan) dalam penelitian ini diperoleh dari observasi melalui indikator
pengukuran dan data sekunder (pendukung) dalam penelitian ini adalah wawancara. Wawancara dilakukan dengan tiga guru dan
observasi dengan dua puluh orang anak yang sekolah di Raudatul Athfal-Fathun Qarib UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Hasil penelitian
observasi menunjukkan bahwa proses komunikasi interpersonal antara guru dan anak terhadap kemampuan anak dalam praktek
shalat memperoleh hasil dari indikator efektivitas yang memilki tiga puluh tabel indikator Rukun Qauli dan Rukun Fiâ€™li dengan
keseluruhan nilai Sangat Benar (SB) yaitu 1.530%, Benar (B) yaitu: 1.125%, Kurang Benar (KB) yaitu: 265% dan Tidak Benar
(TB) yaitu: 80%, jadi nilai yang paling tinggi adalah Sangat Benar (SB). Maka efektivitas komunikasi interpersonal antara guru dan
anak terhadap kemampuan anak dalam praktek shalat dapat dikatagorikan Sangat Efektif yaitu: 80% sebagian besar anak cenderung
berhasil dalam melakukan aspek Rukun Qauli dan Rukun Fiâ€™li. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa komunikasi
interpersonal  antara guru dan anak terhadap kemampuan anak dalam praktek shalat terjadi sangat efektif baik dilihat dari interaksi
komunikasi antara guru dengan anak maupun kemampuan anak dalam praktek shalat. Dalam memberikan pembelajaran praktek
shalat guru harus lebih bersifat membimbing, mendidik dengan cara tatap muka dan demontrasi. Dalam penyampaian pesan
terdapat dua hambatan antara lain: hambatan semantik yang terjadi kepada guru seperti salah penggunaan bahasa dalam komunikasi
dan hambatan intelektual yang terjadi pada anak yang disebabkan rendahnya IQ yang dimiliki anak.
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